SKRIPSI

PENGGUNAAN TANAH PASCA TAMBANG BATUBARA
YANG DIKOMBINASIKAN DENGAN VERMIKOMPOS,
ASAM HUMAT, DAN BIOCHAR SEBAGAI MEDIA
TANAM UNTUK PEMBIBITAN SENGON LAUT

UTILIZATION OF POST-COAL MINING L AND
COMBINED WITH VERMICOMPOST, HUMIC
ACID, AND BIOCHAR AS GROWING MEDIA
FOR LAUT SENGON SEEDLINGS

I
ILMU ALAT PENGABDIAY

Sri Rahma Wati
05071282126061

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SUMMARY

SRI RAHMA WATI. “Utilization Of Post-Coal Mining Land Combined With
Vermicompost, Humic Acid, And Biochar As Growing Media For Laut Sengon
Seedlings” (Supervised by AGUS HERMAWAN).

Laut sengon (Paraserianthes falcataria) is a fast-growing leguminous plant
with high economic value, making it a common choice for post-coal mining land
revegetation. However, post-mining soils are typically poor in nutrients, low in
organic matter, and acidic in nature, thus requiring the addition of soil ameliorants
to support plant growth. This study aimed to evaluate the effect of a combination
of vermicompost, humic acid, and biochar on the growth of laut sengon seedlings
in post-mining soil media. The research was conducted from October 2024 to
January 2025 in the Greenhouse of the Department of Crop Cultivation, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The experimental design used a Completely
Randomized Design (CRD) with 7 treatments and 3 replications, each consisting of
3 plant pots, resulting in a total of 63 experimental units. The results of the study
showed that the best treatment for plant height, stem diameter, number of leaf
pinnae, and shoot dry weight was obtained with the application of 20%
vermicompost-biochar by soil weight (VB2). Meanwhile, the best results for soil
parameters such as pH H20, pH KCl, organic carbon (C-organic), total nitrogen (N-
total), available phosphorus (P), and exchangeable potassium (K) were observed in
the treatments with 30% vermicompost-biochar (VVBz) and 30% humic acid-biochar
(AB3). Thus, the combination of these organic ameliorants was effective in
improving post-mining soil quality and supporting the growth of laut sengon.
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RINGKASAN

SRI RAHMA WATI. “Penggunaan Tanah Pasca Tambang Batubara yang
Dikombinasikan dengan Vermikompos, Asam Humat, dan Biochar Sebagai Media
Tanam untuk Pembibitan Sengon Laut .” (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN).

Sengon laut (Paraserianthes falcataria) merupakan tanaman legum yang
tumbuh cepat dan memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga sering digunakan dalam
upaya revegetasi lahan pasca tambang batubara. Namun, kondisi tanah pasca
tambang yang miskin hara, rendah bahan organik, dan bersifat asam memerlukan
penambahan amelioran untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kombinasi vermikompos, asam humat, dan
biochar terhadap pertumbuhan bibit sengon laut di media tanah pasca tambang.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 hingga Januari 2025 di Rumah
Kaca, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7
perlakuan dan 3 ulangan, masing-masing terdiri dari 3 pot tanaman, sehingga
terdapat 63 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik
terhadap parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah sirip daun, bobot
kering tajuk terdapat pada perlakuan vermikompos-biochar 20% dari bobot tanah
(VB.) dan parameter pH H>O, pH KCI, C-organik, N-total, P-tersedia, dan K-dd
terdapat pada perlakuan vermikompos-biochar 30% dari bobot tanah (VB3) dan
asam humat-biochar 30% dari bobot tanah (AB3). Dengan demikian, kombinasi
amelioran organik tersebut efektif dalam memperbaiki kualitas tanah pasca
tambang dan mendukung pertumbuhan sengon laut.

Kata Kunci : Asam humat, Biochar, Vermikompos



SKRIPSI

PENGGUNAAN TANAH PASCA TAMBANG BATUBARA
YANG DIKOMBINASIKAN DENGAN VERMIKOMPQOS,
ASAM HUMAT, DAN BIOCHAR SEBAGAI MEDIA
TANAM UNTUK PEMBIBITAN SENGON LAUT

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

ILMU ALAT PENGABDIAY

Sri Rahma Wati
05071282126061

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2025



LEMBAR PENGESAHAN

PENGGUNAAN TANAH PASCA TAMBANG BATUBARA
YANG DIKOMBINASIKAN DENGAN VERMIKOMPOS,
ASAM HUMAT, DAN BIOCHAR SEBAGAI MEDIA
TANAM UNTUK PEMBIBITAN SENGON LAUT

SKRIPSI

Telah Diterima Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana
Pertanian Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh :

Sri Rahma Wati
05071282126061

Indralaya, Mei 2025
Pembimbing

—

NIP. 196808291993031002

Mengetahui,

akultas Pertanian

AP

Muslim. M. Agr.

NIP. 196412291990011001




Sknpsi dengan judul “Penggunaan Tanah Pasca Tambang Batubara yang
Dikombinasikan dengan Vermikompos, Asam Humat, dan Biochar Sebagai Media
Tanam untuk Pembibitan Sengon Laut” oleh Sri Rahma Wati telah dipertahankan
dihadapan Komist Penguji Skripsi Fakultas Petanian Universitas Sriwijaya pada

tanggal 14 Me1 2025 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Adipat Napoleon, M.P
NIP. 196204211990031002

2. Bon Hera Fadli, S.P, M.SP
NIP. 199012152024061001

3. Dr.Ir. Agus Hermawan, M.T Anggota
NIP. 196808291993031002

Indralaya, Mei 2025
Ketua Jurusan Koordinator
Budidaya Pertanian Program Studi Agroekoteknologi
* ‘." ‘j
Dr. Susilawati, §. P. M.SL Dr. Susilawati, S. P. M.SL.

NIP. 196712081995032001 NIP. 196712081995032001



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Rahma Wati

NIM  : 05071282126061

Judul : Penggunaan Tanah Pasca Tambang Batubara yang Dikombinasikan
dengan Vermikompos, Asam Humat, dan Biochar Sebagai Media

Tanam untuk Pembibitan Sengon Laut

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat dalam skripsi
ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah bimbingan dosen pembimbing,
kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila dikemudian hari
ditemukan unsur plagiasi dalam skripsiini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik di Universitas Sriwijaya. Demikian pernyataan ini saya buat dalam
keadaan sadar dan tidak mendapatkan paksaan dari pihak manapun.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat

paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Mei 2025

A %8 )‘

3 1 % M'ETEM}/QM!
| TEMPE

5 AAMX345374982

Sri Rahma Wati




RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Sri Rahma Wati lahir di Lahat, tanggal 6 April 2003.
Penulis merupakan anak keempat dari lima bersaudara dari pasangan Suparno
dan Rumini yang bertempat tinggal Di Kelurahan Sari Bunga Mas
RT007/RW002 Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat.

Pendidikan awal penulis dimulai dari Taman Kanak-Kanak Satu Atap dan
lanjut ke Sekolah Dasar Negeri 31 Lahat lulus pada tahun 2015. Setelah
menyeselaikan masa pendidikan sekolah dasar penulis melanjutkan pendidikan
ke SMP Negeri 10 Lahat selama 3 tahun dan lulus pada tahun 2018. Selanjutnya
di SMA Negeri 4 Lahat selama 3 tahun dan lulus pada tahun 2021. Setelah lulus
Sekolah Menengah Atas penulis melanjutkan pendidikan di Universitas
Sriwijaya Fakultas Pertanian, Jurusan Budidaya Pertanian, Program Studi
Agroekoteknologi melalui Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SBMPTN). Selain mengikuti kegiatan perkuliahan penulis juga aktif
mengikuti organisasi dan kegiatan kampus. Penulis mengikuti Himpunan
mahasiswa agroekoteknologi (HIMAGROTEK) sebagai staff ahli kepenulisan
pada Departemen Penelitian dan Pengembangan 2023/2024.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat
dan karunianya- NY A sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Penggunaan Tanah Pasca Tambang Batubara yang Dikombinasikan dengan
Vermikompos, Asam Humat, dan Biochar Sebagai Media Tanam untuk Pembibitan
Sengon Laut ““ dengan lancar dan tepat waktu.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak skripsi ini tidak
akan terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis

mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yang tulus dan iklas kepada:

1. Suparno dan Rumini selaku kedua orang tua penulis yang senantiasa mendukung
dan memberi semangat, serta kepada saudara-saudara penulis yaitu Rifky,

Endang, David, Fitri, Dian, Rida, dan Olif yang selalu ada untuk membantu.

2. Bapak Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T. selaku Dosen pembimbing yang telah

bersedia membimbing dan mengarahkan penulis dengan penuh kesabaran.

3. Bapak Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.P dan bapak Bori Heria Fadli, S.P., M.P
selaku Dosen pembahas dan penguji yang telas bersedia memberi saran dan

masukan kepada penulis.

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Pertanian khususnya Program Studi
Agroekoteknologi, Universitas Sriwijaya yang telah memberikan banyak ilmu

dan pelajaran.

5. Teman-teman yang membersamai dan membantu penulis dalam tahap
penyelesaian skripsi yaitu Yulina, Berli, Kharisma, Syifa, Caca, Asty, Ganda,
Sukur.

6. Teman-teman Program Studi Agroekoteknologi terkhusus Angkatan 2021 yang
telah memberikan support kepada penulis dan telah menjadi rekan selama
berkuliah dan seluruh pihak yang turut berperan dalam penelitian ini yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu.

Kepada segenap pembaca, penulis memohon maaf apabila terdapat kesalahan

iii Universitas Sriwijaya



dalam skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan
dan masih sangat jauh dari kesempurnaan dan harapan, karena keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik
dan saran serta masukan yang bersifat membangun untuk kedepannya. Semoga

skripsi ini memberikan manfaat yang positif bagi para pembaca.

Indralaya, Mei 2025

Sri Rahma Wati

iv Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR oottt ii
DY I = B 1 ] RS \
DAFTAR GAMBAR ...ttt vii
DAFTAR TABEL .....coiiiiiiiieet e viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt IX
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1
1.1, Latar Belakang ......ccccocveiiiiiiice e 1
1.2. RUMUSAN MaSalah..........cccooiiiiiiiiieieie e 3
130 TUJURN .ottt sttt et enee 4
1.4, HIPOTESIS ...ttt bbb 4
BAB 2 TINJAUN PUSTAKA ..ottt 5
2.1. Tanah Pasca Tambang Batubara ...........ccccccevvvveiiiiiiciic e 5
2.2. VEIMIKOMPOS ...ttt 6
2.3, ASAM HUMAL....c.eiiiiieiie e 8
2.4, BIOCRAN ..o 10
2.5. Tanaman Sengon LaUt..........ccovviiiieiiiie i 11
2.5.1. Klasifikasi Tanaman Sengon Laut ..........ccccceeveienenennnnnns 12

2.5.2. Morfologi Tanaman Sengon Laut ..........ccccocvveveneninennnnnns 12

2.5.3. Syarat Tumbuh Tanaman Sengon Laut..........c.ccceeceviveveennnns 12

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ..ot 13
3.1. Tempat dan Waktu ..o 13
3.2. Alat dan Bahan ..........cccooveviiiiiieiecc s 13
3.3. Metode Penelitian...........ccooviirieiiiieie e 13
R O - T - VOSSO PR SO 14
3.4.1. Persiapan Penelitian ..........ccccceieriiineniniseeee e 14

3.4.2. Analisis Tanah Awal ..........cccceiiiiiiiiiiie s 14

3.4.3. Penyemaian Benin.........cccccooviiiiiiic i 14

3.4.4, Pemindahan Tanam .........ccoceverereneneneseseeee e 15

3.4.8. Pemeliharaan Tanaman .........cccccevereieneninieeienene e 15

3.4.9. PEMANENAN ..ot 15

v Universitas Sriwijaya



3.5. Peubah yang Diamati.........ccccoerveiiiiiiiiniciic e 15

3.5. 1. pH Tanah ..o 15
3.5.2. C-0r@ANTK....oviiiiiiic e 16
3.5.3. N-Total Tanah .........cccccoeeiiiiiiiici e 16
3.5.4. P-TerSedia...cccuvieiieiiieiie et 16
3.5.5. Keddu oo s 16
3.5.6. Kapasitas Tukar Kation ..........cccoceeviiiiiiiininiieiee e 16
3.5.7. Ting@l Tanaman .........cccoeeueeerieeniiieenieesseeessinee e e sieessieee s 16
3.5.8. Diameter Tanaman ...........ccccceeriieiiiiiienic e 16
3.5.9. Jumlah Sirip Daun.........ccccooeoiiiiiiiiice e 16
3.5.10. Berat Kering Tajuk Tanaman............ccccccovoveinnniicnnnnineennn, 17
3.5.11. Berat Kering AKar.........ccccovvviiiiiiiiiii e 17

3.6. ANalisis Data........cocieiiiiiiiiii e 17
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN.....coiiiieiit e 18
4.1. Karakteristik Tanah Awal ..........cccooviiiiiii e 18

4.2. Pengaruh Pemberian Vermikompos-Biochar dan Asan Humat-Biochar
Terhadap Beberapa Karateristik Sifat Kimia Tanah 12 Minggu
Setelah Tanah..........ccccoiiiiiiiii 19

4.3. Pengaruh Pemberian Vermikompos-Biochar dan Asan Humat-Biochar
Terhadap Beberapa Parameter Pertumbuhan Tanaman Sengon

Laut Pada 12 Minggu Setelah Tanam............ccccccoviiviiiiiiiiicnen 23

4.3.1. Tinggi Tanaman ..........ccccevvrieiiiiiinii e 23

4.3.2. Diameter Batang...........c.ccoveiiiiiniiiieee 25

4.3.3. Jumlah Sirip Daun...........ccccooiiiii 26

4.3.4. Bobot Kering Tajuk .........cccoiviiiiiiiiiiiiiiiieie e 27

4.3.5. Bobot Kering AKar .........ccoovviviiiiiiiiiiiic e 27

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ....oooiiiiiiiieiieeeeee e 29
5.1 KeSIMPUIAN.....coiiiiiiic e 29
5.2.SATAN i 29
DAFTAR PUSTAKA ... e 30

vi Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 4.1. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman terhadap pengaruh
vermikompos-biochar dan asam humat-biochar pada setiap
MINGQU PENGAMALAN ......eoivveieieiee e 24

Gambar 4.2. Rata-rata diameter batang tanaman terhadap pengaruh
vermikompos-biochar dan asam humat-biochar pada setiap
MINGQU PENQJAMALAN. .....cuevereererierieeee e 25

Gambar 4.3. Rata-rata jumlah sirip daun tanaman terhadap pengaruh

vermikompos-biochar dan asam humat-biochar pada setiap
MINGQU PENGAMALAN. .......eviiiriiieiiieeieee e 26

vii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1. Karakteristik tanah awal..........coooooeeeeeie, 18

Tabel 4.2. Pengaruh pemberian vermikompos-biochar dan asam humat-
biochar terhadap beberapa karakteristik sifat kimia 12
minggu setelah tanam ..o 20

Tabel 4.3. Pengaruh pemberian vermikompos-biochar dan asam humat-

biochar terhadap beberapa parameter pertumbuhan tanaman
sengon laut 12 minggu setelah tanam............ccoovvviiiiiciinnn. 23

viii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Denah Percobaan Penelitian ............ccooovevviinnenne e 37
Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Kapur ...........cccccceveiiivieiieinecec 38
Lampiran 3. Perhitungan Pupuk Dasar NPK ...........ccccceveiiiiniieneere s, 39
Lampiran 4. Perhitungan Kadar Al ... 40
Lampiran 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Data Hasil Penelitian................. 41
Lampiran 6. Tabel Kriteria Tingkat Kesuburan Lahan..............c.cccceveneee. 45
Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Penelitian ............c.ccccovevviiviveiecnnnn, 46

iX Universitas Sriwijaya



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penambangan batubara dilakukan dengan cara tambang terbuka (open pit
mining) dan metode gali isi kembali (backfilling methods) (Hardianti, 2021).
Setelah kegiatan penambangan selesai, lapisan tanah yang telah digali akan
dikembalikan ke lokasi semula atau disebar ke area lain. Proses tersebut
mengakibatkan tercampurnya lapisan tanah atas dengan material hasil penggalian
(dumping) serta sisa bahan tambang (failing), sehingga kondisi tanah menjadi tidak
seragam atau heterogen. Pada beberapa kasus terdapat tingkat retensi air yang
sangat rendah sehingga meningkatkan risiko erosi dan penurunan infiltrasi (Subhan
et al., 2019). Hal ini menyebabkan tanah pasca tambang menjadi miskin hara dan
bahan organik, serta tidak berstruktur (Shafira et al., 2021). Aktivitas penambangan
memiliki dampak yang signifikan dalam mengubah sifat fisik, kimia, dan biologis
tanah (Maulidan ef al., 2021). Untuk itu dibutuhkan reklamasi agar tanah tidak
semakin terdegradasi melalui kegiatan revegetasi (Refliaty dan Endriani, 2018).

Reklamasi merupakan upaya memulihkan kondisi ekologis lahan tambang yang
terdegradasi dengan mengelola sifat fisik, kimia, dan biologi pada tanah
(Paramasivam dan Anbazhagan, 2020). Tanaman yang dipilih biasanya adalah jenis
yang mudah tumbuh, memiliki sistem perakaran yang kuat, dan kanopi yang lebat.
Pemilihan tanaman yang tepat dan sesuai adalah kunci keberhasilan dalam proses
reklamasi lahan pasca tambang batubara (Lusia dan Astuti, 2022). Umumnya
tanaman yang dipilith adalah sengon laut (Paraserianthes falcataria) karena
tanaman ini bisa tumbuh di kondisi miskin hara dan air (Shafira et al., 2021).
Namun, permasalahan yang kerap terjadi dalam pengadaan bibit sengon adalah
tanaman sulit tumbuh  ketika dipindahkan dilapangan karena perbedaan
karakteristik media tanah dan pada saat proses mobilisasi ke lapangan. Menurut
Mainhart et al. (2024) hal ini didefinisikan sebagai syok transplantasi, yaitu
kematian atau berkurangnya pertumbuhan bibit setelah dipindahkan ke kondisi baru

karena beberapa faktor seperti kekurangan nutrisi dan ketersediaan air. Untuk itu
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diperlukaannya pembibitan langsung dilahan revegatasi menggunakan tanah pasca
tambang batubara, sehingga peluang keberhasilan tumbuh di lapangan lebih tinggi.

Penggunaan tanah pasca tambang batubara sebagai media tanam pembibitan
sengon laut memiliki permasalahan seperti berkurangnya jumlah mikroorganisme.
Penurunan populasi mikroorganisme dapat menyebabkan gangguan pada proses
dekomposisi bahan organik. Tanah dengan kandungan bahan organik rendah lebih
rentan terhadap erosi karena partikel tanah mudah pecah dan terbawa oleh aliran
permukaan (Sari dan Yusmah, 2023). Selain itu, perubahan aktivitas fisik dan kimia
tanah setelah penambangan dapat menyebabkan penurunan pH tanah yang menjadi
lebih asam serta berkurangnya kandungan unsur hara penting, seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K) (Amalia et al., 2021). Oleh karena itu, langkah yang
dapat diambil untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan penambahan amelioran,
seperti asam humat, vermikompos, dan biochar.

Asam humat hasil terbentuk dari proses dekomposisi bahan organik secara
alami (humifikasi) dan memiliki karakteristik dapat larut dalam kondisi basa. Asam
humat dapat memberikan pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pengaruh tidak langsungnya terlihat dari kemampuannya dalam memperbaiki
kesuburan tanah, mencakup sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Sementara secara
langsung, asam humat dapat meningkatkan metabolisme tanaman, seperti
mempercepat laju fotosintesis dan meningkatkan kandungan klorofil pada daun.
Selain itu, asam humat juga mendukung perkembangan sistem perakaran dan
penyerapan hara, sehingga dapat meningkatkan jumlah anakan dan tinggi tanaman
padi (Nuraini dan Zahro, 2020). Pada penelitian Harta et al. (2024) menunjukkan
bahwa pemberian 10 gram asam humat per tanaman pada kacang panjang
menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Berdasarkan jarak tanam 30 cm x 30 cm
didapat dosis 2 ton ha'.

Pemenuhan kebutuhan hara dapat juga dilakukan dengan pemberian
vermikompos. Vermikompos merupakan hasil penguraian bahan organik dengan
bantuan aktivitas cacing tanah Lumbricus rubellus dan menghasilkan pupuk dengan
kandungan unsur hara yang relatif tinggi. Dengan penambahan pupuk
vermikompos, maka terdapat penambahan nitrogen dan perubahan bentuk nitrogen

organik akan termineralisasi menjadi nitrogen anorganik (Hanafi et al., 2023).
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Selain menyediakan unsur hara, vermikompos juga mengandung senyawa
fitohormon seperti auksin, sitokinin, dan giberelin pada jumlah optimal untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pembentukan cabang produktif dipengaruhi
oleh ketersediaan unsur hara dan fitohormon yang terkandung dalam pupuk
vermikompos pada masa pertumbuhan tanaman. (Mayani et al., 2021). Menurut
Batubara et al., (2022) dosis pupuk vermikompos terbaik adalah 10 ton ha™.
Biochar mempunyai ruang pori yang dapat menjadi pengikat dan penyimpanan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga tidak mudah tercuci (Rahmi et al.,
2023). Biochar berperan penting dalam mengoptimalkan ketersediaan unsur hara di
dalam tanah, khususnya melalui peningkatan kadar C-organik. Peningkatan C-
organik ini secara tidak langsung menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
aktivitas mikroorganisme tanah dalam menguraikan bahan organik, sehingga unsur
hara menjadi tersedia bagi tanaman. Selain itu, aplikasi biochar memberikan
manfaat tambahan berupa perbaikan struktur tanah, peningkatan kapasitas retensi
air, serta peningkatan kemampuan tanah dalam mengikat unsur hara esensial seperti
nitrogen (N), kalsium (Ca), kalium (K), dan magnesium (Mg) (Mautuka et al.,
2022). Menurut Jali et al. (2022) dosis biochar terbaik adalah 20 ton ha*. Namun,
komposisi dosis optimal dari amelioran tersebut masih belum banyak diketahui.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengombinasikan asam humat dan
vermikompos dengan biochar guna meningkatkan ketersediaan hara pada tanah
pasca tambang batubara terhadap pembibitan sengon laut (Paraserianthes

falcataria).

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah aplikasi perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-biochar
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon laut
(Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca
tambang batubara?

2. Apakah terdapat dosis perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-
biochar terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon laut
(Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca

tambang batubara?
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1.3. Tujuan

1. Menganalisis pengaruh perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-
biochar terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon laut (Paraserianthes
falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca tambang
batubara.

2. Mendapatkan dosis perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-biochar
yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman sengon
laut (Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah

pasca tambang batubara.

1.4. Hipotesis

1. Diduga aplikasi perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-biochar
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon
(Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca
tambang batubara.

2. Diduga terdapat dosis perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-
biochar terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman sengon
(Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca

tambang batubara.
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